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apak dan Ibu yang budiman. Syukur kepada 

Tuhan, book chapter “Kontribusi Ilmuwan dan 

Praktisi untuk 76 Tahun Kemerdekaan Indonesia: 

Peningkatan Literasi dalam Era Society 5.0” telah 

terbit dan siap didistribusikan kepada masyarakat. Kita 

sebagai penulis telah dianugerahi kemampuan oleh 

Tuhan Yang Maha Esa untuk menuliskan gagasan, hasil 

penelitian, konsep, dan pemikiran yang orisinal untuk 

mengembangkan keilmuan dan dapat diaplikasikan oleh 

masyarakat untuk menyelesaikan permasalahan.  

Kehadiran book chapter KaPIN ini dengan karya-

karya lain yang dihasilkan bagaikan oasis di tengah 

padang pasir. Diharapkan para penulis saling bersinergi 

untuk turut andil dalam menyambut 76 Tahun 

Kemerdekaan Indonesia dan menyongsong era society 

5.0, yaitu menjadi penulis yang menginspirasi lewat 

karya yang dihasilkan dapat memotivasi masyarakat 

untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas 

terutama dalam bidang literasi. 

Semoga keberadaan book chapter ini menjadi 

katalisator kita untuk terus berkarya sehingga kita 

menjadi insan yang berguna. Semoga buku ini 

bermanfaat dan dapat mencerahkan wawasan kita 

tentang perkembangan ilmu yang relevan dengan 

kebutuhan pada masa kini. 
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kita sangat pandai, jika kita tidak pernah menulis, kita 

akan hilang dan tiada berguna di tengah masyarakat.” 

Sekian dan terima kasih. 
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A. Pendahuluan  
 

udah lebih dari satu tahun COVID-19 menjadi 

pandemi bagi Indonesia dan negara-negara di dunia. 

Para ahli di dunia pun belum bisa memberikan prediksi 

yang pasti apakah pandemi COVID-19 akan berubah 

menjadi endemi. Hal ini karena laju pertambahan kasus 

COVID-19 masih bergerak maju dan mundur. Disaat 

kurva pertambahan kasus sudah melandai, terkadang 

terjadi peningkatan kurva secara tiba-tiba. Di sisi lain, di 

saat kurva sedang berada di puncak, perlahan kurva 

kembali melandai (Eka Dewi, 2021). Ketidakpastian 

tentang kapan pandemi covid ini akan berakhir, ternyata 

menjadi pemicu stres tersendiri bagi masyarakat. Bahkan 

dampak dari stres tersebut bisa memicu gangguan 

psikologis pada sebagian masyarakat. Terdapat 55% 

penduduk Indonesia yang mengalami gangguan 

kecemasan, dan 58% penduduk Indonesia mengalami 

depresi (Suriastini dkk., 2020).  

Kondisi stres yang dialami selama pandemi COVID-

19 ini ternyata tidak sekedar memberikan dampak pada 

aspek psikis saja. Namun, aspek fisik juga ikut merasakan 

dampak dari stres tersebut. Pada saat manusia mengalami 

stres, maka antibodi akan lambat bereproduksi dan 

membuat imunitas tubuh kita lemah dan gampang 

terinfeksi termasuk virus Corona (Suryani, 2020). Oleh 
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karena itu kita bisa memahami mengapa sampai dengan 

akhir bulan Agustus 2021 telah tercatat 4.056.354 kasus 

pasien yang terkonfirmasi positif COVID (Satgas Covid, 

2021). Bahkan di dunia jumlah kasus pasien yang telah 

terkonfirmasi positif COVID telah mencapai 214.468.601 

(World Health Organization, 2021). Mengacu pada hal 

tersebut maka sebaiknya stres yang dialami tidak 

diabaikan begitu saja agar imunitas tubuh tetap dapat 

terjaga.  

 

B. Pembahasan 
 

Ketidakpastian pandemi COVID-19 yang sedang dialami 

ternyata menjadi pemicu ketidaknyamanan tersendiri bagi 

masyarakat dan membuat masyarakat menjadi stres 

(Suriastini dkk., 2020). Stres sendiri menurut Selye (1976) 

dapat diartikan sebagai reaksi fisiologis individu ketika 

berusaha mengantisipasi objek asing yang berusaha 

memasuki tubuh. Jadi saat seseorang mengalami stres 

secara psikologis, maka berbagai hal yang menjadi pemicu 

stres bisa dihayati sebagai objek asing yang mengganggu 

tubuh (Herbert & Cohen, 1993).  

Segerstrom dan Miller (2004) mencoba mengulas 300 

studi tentang stres dan sistem imun dalam sebuah studi 

metanalisis. Mereka menemukan ternyata jika stres 

dirasakan oleh seseorang dalam durasi kurang dari 100 

menit, maka ternyata stres tersebut bisa meningkatkan 

sistem imun. Misalnya saat kita stres saat akan melakukan 

pidato di hadapan publik, atlit yang akan menghadapi 

kompetisi, atau musisi yang akan melakukan konser 

musik. Namun, jika stres yang dirasakan dalam jangka 

waktu yang lama maka stres tersebut dapat mengganggu 

kesehatan (Pinel & Barnes, 2018). Dalam hal ini stres yang 



  

 

dirasakan dalam kondisi pandemi COVID-19 termasuk 

stres yang dirasakan dalam jangka waktu yang lama, 

karena pandemi COVID-19 sendiri sudah dirasakan oleh 

orang-orang di seluruh dunia selama lebih dari satu tahun. 

Selain itu kapan pandemi ini akan berakhir juga masih 

belum bisa diprediksi.  

Stres yang dirasakan dalam jangka waktu pendek 

(kurang dari 100 jam) ternyata akan menstimulasi sitokin 

yang terdapat pada sistem imun bawaan untuk membantu 

tubuh dalam melawan infeksi. Namun, jika stres yang 

dirasakan dalam jangka waktu yang panjang, maka hal ini 

akan mengaktivasi sitokin secara terus-menerus. Ini justru 

berdampak pada penurunan kesehatan, karena sitokin 

bisa saja menyerang sistem yang ada di tubuh kita 

termasuk sistem fisiologis organ dalam tubuh (Pinel & 

Barnes, 2018).  

Kondisi stres bisa mempengaruhi imunitas manusia 

tentu melewati proses fisiologis yang spesifik. Oleh karena 

itu, berikut ini akan dijelaskan dinamika stres dan 

imunitas tubuh. Saat manusia stres maka sistem pada 

tubuh manusia akan ikut teraktivasi. Namun, ada bagian 

tubuh yang secara spesifik akan teraktivasi. Bagian tubuh 

tersebut adalah anterior-pituitary adrenal-cortex system dan 

the sympathetic nervous system adrenal-medulla system. Kedua 

bagian tersebut ternyata merupakan bagian dari 

mekanisme sistem imunitas tubuh. Jika kedua bagian ini 

teraktivasi, maka sistem imunitas tubuh secara 

keseluruhan akan teraktivasi. Bagian-bagian dari sistem 

imunitas tubuh tersebut adalah T cells dan B cells yang 

memiliki reseptor untuk glucokorticoids; lymphocytes yang 

memiliki reseptor untuk epinephrine, norepinephrine, dan 

glucocorticoids. Sebagai tambahan, banyak neuropeptide 



 
 

yang dilepaskan oleh neuron saraf justru dihasilkan oleh 

sel-sel yang terdapat pada sistem imun (Pinel & Barnes, 

2018). 

 

C. Penutup 
 

Uraian yang sudah dijelaskan sebelumnya mengajak kita 

semua untuk semakin waspada dengan kondisi psikis kita 

selama menghadapi pademi COVID-19 ini. Hal ini karena 

jika kita mengalami stres dalam jangka waktu yang 

panjang maka hal ini rentang menurunkan imunitas tubuh 

kita. Tampaknya proses untuk mengelola stres yang 

dihayati menjadi sangat penting agar stres yang kita 

rasakan hanya berlangsung dalam durasi yang singkat 

saja.  
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